ABSTRAK

Tahura Ir H Djuanda merupakan salah satu kawasan wisata alam yang berada di Kota
Bandung, Jawa Barat. Kawasan ini berada dikaki Gunung Pulosari dan dilalui oleh
Sungai Cikapundung, sehingga memiliki keragaman lerengan yang dominan curam dan
jenis tanah yang rawan erosi. Namun Tahura Ir. H. Djuanda ini juga memiliki beberapa
obyek wisata yang potensial.

Melalui analisis bahaya lanskap terhadap aspek kelerengan dan kerawanan tanah,
diperoleh peta kerawanan lanskap yang bervariasi dari tinggi hingga rendah. Hasilnya
menunjukkan bahwa 65.508% merupakan daerah dengan kerawanan tinggi sehingga
daya dukung wisatanya menjadi rendah. Sementara itu hanya 4.335% dari total luasan
kawasan yang memiliki tingkat kerawanan rendah yang dapat dijadikan lokasi rekreasi
aktif.

Analisis preferensi visual juga dilakukan untuk mengetahui potensi dan daya tarik dari
setiap obyek yang ada di kawasan ini. Hasilnya nilai potensi yang tertinggi terdapat
pada obyek alami yang dominan, sepeti air terjun, hutan, dan pemandangan
pegunungan yang indah. Obyek budaya menempati urutan berikutnya, dan obyek
buatan terutama yang kurang baik penataannya memiliki nilai potensi yang paling
rendah.

Hampir sebagian besar obyek potensial berada di kawasan dengan tingkat kerawanan
tnggi. Namun pada kawasan dengan tingkat kerawanan yang rendah justru terdapat
obyek wisata buatan yang rendah potensinya karena kurang menarik secara visual dan
fungsional.

Pengelolaan pada kawasan ini perlu perlu memperhatikan pembatasan aktivitas dan
fasilitas pada kawasan yang berdaya dukung rendah. Selain itu penanaman vegetasi
endemik pada lokasi yang rawan longsor juga merupakan salah satu upaya
konservasi. Upaya berikutnya adalah pendistribusian konsentrasi pengunjung pada
daerah yang tinggi daya dukungnya, sehingga kelestarian kawasan menjadi terjaga.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Segala pujikami panjatkan hanya kepada Allah SWT, karena berkat rahmat,
nikmat dan bimbinganNya maka laporan penelitian ini dapat diselesaikan. Penelitian
yang berjudul Perencanaan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Melalui Pendekatan
Preferensi Visual dan Bahaya Lanskap ibi dibuat sebagai bagian dari penelitian hibah
kompetitif UPI, dan dibuat sebagai salah satu upaya untuk mengembangkan ilmu
bidang kepariwisataan alam. Selain itu penelitian ini dibuat sebagai upaya untuk

mewujudkan kawasan wisata alam yang menyenangkan, lestari dan berkelanjutan.

Akhir kata kami berharap semoga hasil penelitian ini dapat memberikan
tambahan ilmu di Program Studi Management Resort and Leisure dan dapat menjadi
masukan yang berguna bagi pengelolaan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda, Bandung.
Kami membuka diri atas kritik dan saran dalam penyempurnaan laporan ini, agar
diperoleh hasil yang lebih maksimal dan berguna. Semoga Allah SWT meridhoi setiap
langkah kita. Amiin.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.

Bandung, 15 November 2009
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